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Abstrak 

Remaja merupakan generasi penerus bangsa terutama pada remaja putri. 
Keadaan gizi pada remaja putri dapat berpengaruh terhadap kehamilannya 
kelak, juga terhadap bayi yang akan dilahirkannya. Salah satu masalah gizi 
yang paling sering dijumpai pada remaja adalah anemia. Masalah gizi remaja 
perlu mendapatkan perhatian khusus karena berpengaruh terhadap masalah 
gizi dewasa. Tetapi, masih kurangnya akses, sosialisasi dan edukasi tentang 
pencegahan anemia sehingga banyak remaja yang belum memiliki kesadaran 
akan pentingnya pencegahan anemia. Pengabmas ini menggunakan metode peer 
education dan edutainment yang dilakukan melalui tiga tahap pelaksanaan 
yaitu sosialisasi, pelatihan peer educator dan edukasi teman sebaya. Hasil yang 
dicapai yaitu pertama, setelah pelatihan peer educator terdapat peningkatan 
pengetahuan sebesar 43,6%, sikap 13,7%, dan keterampilan remaja 80% yang 
merupakan kategori baik, kedua terbentuknya modul bagi peer educator sebagai 
panduan dalam mengedukasi teman sebayanya. Ketiga, terbentuknya Peer 
Educator Reksimia di sekolah dan dibuktikan dengan SK pembentukan tim dari 
kepala sekolah. Melalui Peer Educator Reksimia dan kerjasama dengan pihak 
terintegrasi, maka akan mendukung potensi keberlanjutan program Reksimia 
kepada sekolah yang lain. Sehingga mampu mendukung upaya pemerintah 
dalam mengurangi angka prevalensi anemia dan mendukung poin ke 3 dalam 
SDGs terkait kehidupan sehat dan sejahtera.  

Kata kunci: Anemia, Edukasi, Remaja Putri, SMP, Meureubo 
 
 
Pendahuluan 

Salah satu masalah kesehatan masyarakat global adalah anemia 

yang mempengaruhi pembangunan kesehatan dan ekonomi. Anemia lebih 

sering terjadi pada wanita hamil, remaja dan anak. Pada remaja perempuan 

terjadi pertumbuhan fisik, pematangan reproduksi, perubahan kognitif 

dalam siklus hidup sehingga kebutuhan akan asupan gizi meningkat salah 

satunya zat Fe, apabila tidak terpenuhi remaja bisa mengalami anemia. 

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya anemia, secara umum dan 

kebanyakan terjadi adalah akibat defisiensi Fe, setidaknya 50% dari kasus 

anemia disebabkan oleh defisiensi Fe. Sedangkan penyebab yang lain bisa 
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saja terjadi karena infeksi parasit, zat gizi mikro dan kehilangan banyak 

darah karena menstruasi pada remaja (Engidaw et al., 2018). 

Anemia banyak di jumpai di seluruh dunia dan masalah kesehatan 

masyarakat yang harus ditangani termasuk di Indonesia. Biasanya remaja 

perempuan sering mengalami anemia daripada remaja laki-laki (Budiarti et 

al., 2021).  

Anemia dapat terjadi pada balita, remaja, ibu hamil bahkan sampai 

lanjut usia dan merupakan masalah kesehatan masyarakat dan gizi yang 

perlu penanganan. Penyebab anemia disebabkan karena kekurangan zat 

besi, vitamin B12, kekurangan asam folat dalam tubuh, karena penyakit 

infeksi, faktor genaratif dan perdarahan karena menstruasi (Widoyoko & 

Septianto, 2020).  

Kadar Hb normal pada remaja putri adalah >12 gr/dl, jika remaja 

putri memiliki kadar Hb<12 gr/dl maka dikatakan anemia yaitu suatu 

kondisi dimana kadar Hb dibawah normal. Remaja putri yang mempunyai 

riwayat anemia ketika hamil akan berisiko untuk melahirkan bayi dengan 

Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) dan juga stunting. Salah satu penyebab 

anemia adalah kurangnya asupan makanan yang mengandung sumber zat 

besi dari makanan sehari hari. Asupan total zat besi pada anak perempuan 

usia 10–12 tahun yang menderita anemia hanya sebesar 5,4 mg/hari, lebih 

rendah daripada kebutuhan perhari sebesar 20 mg/hari sesuai dengan 

Angka Kecukupan Gizi (AKG) 2013. Angka ini menunjukkan bahwa asupan 

total zat besi pada remaja tersebut hanya sekitar 5% dari AKG. Penelitian 

tersebut juga menunjukkan konsumsi besi heme sebesar 0,8 mg/hari dan 

besi non-heme sebesar 4,6 mg/hari. Pada masa pubertas remaja putri 

bnayak mengalami anemia, karena pada masa tersebut remaja putri banya 

kehilangan zat besi saat menstruai, apalagi jika asupan zat besi kurang, 

karena pada masa remaja zat besi sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 

dan perkembangan. Kehamilan akan meningkatkan kebutuhan sela darah 

ibu untuk memenuhi kebutuhan pembentukan plasenta dan partumbuhan 

janin, sehingga pada masa kehamilan kebutuhan zat besi meningkat 3 kali 

lipat (Latief et al., 2018).  
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Untuk menentukan status anemia digunakan kadar hemoglobin 

dalam darah. Nilai normal kadar hemoglobin pada remaja adalah 12-16 

g/dl. anemia yang timbul karena kosongnya cadangan zat besi di dalam 

tubuh sehingga pembentukan hemoglobin terganggu disebut juga anemia 

gizi besi. Zat besi merupakan unsur utama yang dibutuhkan untuk 

pembentukan hemoglobin. Jika asupan zat besi turun akan menurukna 

kadar hemoglobin dalam tubuh. Hasil penelitian Suryani et al (2020) 

menyatakan remaja putri dapat mengalami anemi karena asupan zat besi 

yang kurang. Penelitian Nelima menyatakan bahwa remaja putri akan 

berisiko menderita anemi 9 kali lebih besar jika asupan zat besinya kurang 

(Suryani et al., 2020).  

Anemia merupakan masalah gizi mikro yang harus segera ditangani, 

karena remaja yang mengalami anemi akan menimbulkan komplikasi pada 

anak baru lahir dan perempuan. Anemia biasanya ditunjukkan dengan 

gangguan perilaku yaitu gejala 5L (lemah, letih, lesu, lemas, lunglai) dan 

gejala lain seperti kehilangan nafsu makan, sulit konsentrasi, penurunan 

kekebalan tubuh, wajah pucat dan mata kunang – kunang. Penurunan 

kesegaran jasmani, penurunan konsentrasi belajar dan gangguan 

pertumbuhan merupakan dampak lain yang juga ditemukan pada remaja 

yang anemi (Herwandar & Soviyati, 2020).  

Dampak dari permasalahan diatas berdasarkan laporan nasional 

Riskesdas tahun 2018,mengenai anemia pada remaja. Secara nasional 

prevalensi anemia masih cukup tinggi. Berdasarkan Riskesdas tahun 2018, 

prevalensi anemia pada remaja sebesar 32 %, sedangkan di Aceh prevalensi 

anemia yaitu sebesar 36,93%.  Berdasarkan Riskesdas tahun 2013 

prevalensi anemia pada remaja yaitu sebesar 22,7%.6 Hal ini menunjukkan 

bahwa prevalensi anemia terus meningkat setiap tahunnya dan Aceh 

memiliki prevalensi anemia diatas rata-rata nasional.    

Seiring dengan meningkatnya populasi remaja di Indonesia, masalah 

gizi remaja perlu mendapatkan perhatian khusus karena berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta dampaknya pada 

masalah gizi dewasa. Dalam beberapa hal sebenarnya remaja tidak puas 

terhadap keadaan diri sendiri dan urusan body image dianggap sebagai 
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perkara besar yang tak henti-hentinya dipikirkan.Menurut Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB), pada tahun 2020-2045, Indonesia akan mencapai 

bonus demografi dimana penduduk usia produktif mendominasi komposisi 

penduduk Indonesia. Momen ini sebaiknya dimanfaatkan dengan 

mempersiapkan generasi pemuda yang berkualitas, salah satunya dari segi 

kesehatan. Remaja yang sehat merupakan investasi masa depan bangsa. 

Oleh karena itu, investasi pada kesehatan pemuda harus menjadi fokus 

pembangunan nasional untuk menciptakan generasi pemuda yang sehat 

sebagai modal menuju Indonesia maju. 

Akan tetapi, disebabkan kurangnya akses, sosialisasi dan edukasi 

tentang pencegahan anemia sehingga masih banyak masyarakat terutama 

remaja yang belum memiliki kesadaran akan pentingnya pencegahan 

anemia bagi remaja dan anggapan yang masih keliru terkait makanan dan 

gizi. ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan banyak remaja di 

Indonesia khususnya di Aceh memiliki angka anemia yang cukup tinggi. 

Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan kapasitas remaja melalui 

pelatihan terkait pencegahan anemia untuk mengatasi permasalahan diatas 

kami mengusulkan program REKSIMIA (Gerakan Remaja Eksis Bebas 

Anemia) Sebagai Upaya Pencegahan Anemia Pada Remaja di Banda Aceh. 

Kementerian Kesehatan menjalankan program pemberian tablet Fe bagi 

remaja putri, tablet Fe diberikan kepada remaja putri untuk mengatasi 

anemia. Target remaja putri yang bersekolah di tingkat SMP-SMA sederajat 

mengkonsumsi tablet tambah darah secara rutin 1 tablet setiap minggu 

minimal 26 tablet dalam setahun pada tahun 2022 targetnya sebesar 54%, 

seperti tercantum dalam Renstra Kementerian Kesehatan 2020-2024. Selain 

untuk menurunkan angka kejadian anemi pada remaja putri pemberian 

tablet Fe juga untuk meningkatkan cadangan zat besi dalam tubuh, dan 

tidak melahirkan bayi stunting (Kemenkes RI, 2018). 

 

Metode Pengabdian 

Kegiatan dilaksanakan tanggal 9 November 2024, di SMPN 2 

Meurebo Aceh Barat. Sasaran pada kegiatan ini adalah siswi menengah 

pertama kelas 12 yang sudah mengalami menstruasi dan sudah 
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mendapatkan suplemen tambah darah dari pihak puskesmas. Sasaran 

kegiatan ini berjumlah 50 siswi. Metode pelaksanaan kegiatan ini 

menggunakan cara koordinasi dan sosialisasi. Koordinasi ini dilakukan 

kepada bidang kesiswaan SMPN 2 Meurebo sekaligus menyesuaikan jadwal 

untuk kegiatan sosialisasi dan edukasi pada siswi sekolah menengah 

pertama mengenai pencegahan anemia dan pentingnya mengkonsumsi 

tablet tambah darah. Materi edukasi yang di berikan adalah pengetahuan 

tentang anemia, pencegahan anemia, cara mengkonsumsi tablet tambah 

darah dan dampak lain akibat tidak mengkonsumsi tablet tambah darah. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di SMPN 2 Meurebo, 

Kecamatan Meurebo, Kabupaten Aceh Barat. Target dari pengabdian 

masyarakat ini adalah agar meningkatkan pemahaman tentang cara 

pencegahan anemia dan cara konsumsi tablet tambah darah. 

 

Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini di lakukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para remaja 

dalam mengatasi anemia, cara meminum tablet tambah darah yang benar, 

dan akibatnya jika tidak mengkonsumsi tablet tambah darah. Setelah 

terlaksana kegiatan pengabdian kepada masyarat, diharapkan anak-anak 

remaja dapat mengimplementasikan solusi dalam mengatasi anemia dan 

cara meminum tablet tambah darah. 

Penyuluhan materi dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja terkait anemia. Di mulai dari pengetahuan tentang penertian 

anemia, penyebab anemia, cara mengatasi anemia, dan cara meminum 

tablet tambah darah yang benar. Selain pemberian materi para peserta juga 

melakukan diskusi dan sharing tentang pengalaman yang terkait tentang 

anemia pada remaja. 

Target yang di tetapkan untuk setiap peseta adalah mampu 

memahami dan mengetahui apa yang bias dilakukan sebagai upaya 

pencegahan terjadinya anemia. Remaja merupakan sasaran intervensi 

pencegahan anemia yang sangat strategis, mengingat prevalensi kejadian 

anemia cukup besar. Kebutihan zat besi memuncak pada masa remaja 
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dikarenakan priode pacu tumbuh dimana terjadi peningkatan masa tubuh 

tanpa lemak, volume darah, dan masa darah merah, yang berdampak pada 

meningkatnya kebutuhan myoglobin dioto dan hemoglobin dalam darah. 

Hal ini akan berdampak pada kekurangan nutrisi saat hamil.  

Peningkatan kebutuhan yang diserap pada masa remaja memuncak 

pada usia antara 14-15 tahun, pada perempuan 15 dan 1-2 tahun kemudian 

untuk laki-laki. Menurut WHO(2015) Pada remaja perempuan menstruasi 

dapat menyebabkan kebutuhan zat besi meningkat sehingga pada usia 

reproduktif zat besi di butuhkan untuk mengganti zat besi yang hilang saat 

terjadi menstruasi. Kehilangan zat besi saat menstruasi antara 12,5-15 mg 

perbulan atau 0,4-0,5 mg zat besi perhari dalam darah menstruasi. Resiko 

kejadian anemia akan di perparah jika asupan gizi pada makanan yang di 

konsumsi remaja tidak diperhatikan kebiasaan pola makan tidak teratur dan 

pola hidup yang buruk serta rendah nya konsumsi sumber makanan hewani 

yang sangat berkontribusi terhadap terjadinya anemia.  

 

Gambar 1. Pelaksanaan 

Terlaksananya kegiatan ini efektif di lakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman para remaja terkait pencegahan anemia. 

Pelaksaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung sesuai dengan 

perencaan yang sudah dibuat. Materi edukasi yang di buat telah 

menyesuaikan dengan target sasaran, yaitu remaja putri di SMPN 2 

Meurebo. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah diuraikan di 

atas dapat di simpulkan bahwa mengkonsumsi p\tablet tambah darah 
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dengan dosis yang tepat dapat mencegah anemia dan meningkatkan 

cadangan zat besi di dalam tubuh. Kegiatan pengabdian masyarakat ini di 

lakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang anemia pada remaja, cara mencegah anemia, cara meminum tablet 

tambah darah yang benar dan akibat yang terjadi jika tidak mengkonsumsi 

tablet tambah darah sudah terlaksan dan di anggap berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman pada remaja putri di SMPN 2 Meurebo. 
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